BAB V SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian alat penanam benih jagung sistem tusuk
yang dilakukan pada lahan pertanian dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Mekanisme kinerja alat penanam biji jagung manual dengan sistem tusuk
dimana pengoperasiannya dilakukan secara manual dengan cara
menggendong wadah benih dan menekan dua tugal yang akan dipegang
dengan dua tangan. Alat penanam sistem tusuk mengalami penurunan
sejalan dengan bertambahnya panjang petak lahan dimana waktu yang di
tempuh tertinggi pada P3 = 45.64 menit dan yang terendah P1 = 15,59
menit, lubang yang terdalam pada perlakuan P1 = 3,5 cm dan yang
dangkal P3 = 3,0 cm, sedangkan biji jagung yang jatuh pada setiap lubang
terbanyak pada perlakuan P1 = 3 biji dan yang terendah P2 dan P3 = 2
biji.

2. Semakin panjang petak lahan yang ditanami biji jagung dengan sistem
tusuk maka kerja alat penanam biji jagung manual semakin lambat.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, hasil analsis, pembahasan dan kesimpulan
yang diperoleh maka dapat disarankan sebagai berikut:

1. Proses pengolahan tanah harus dimaksimalkan sehingga terciptanya

kondisi lahan yang siap tanam atau tanah yang gembur.
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2. Perlu dilakukan penelitian lanjut pada jarak tanam dengan alat tusuk
penanam jagung dengan ukuran mata tusuk yang flexible pada lahan yang

lebih panjang.
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LAMPIRAN



Lampiran 1.

Data Hasil Penelitian

Waktu Kedalaman Jumlah Biji Yang
Perlakuan | Ulangan Penanaman Lubang Jatuh Pada Saat
(Menit) Tanam Penanaman
(Cm) (Biji)
Ul 14,11 3,7 2
U2 15,88 3,5 3
U3 16,8 3,3 3
P1
Jumlah 46,79 10,5 8
Rata-Rata 15,59 3,5 3
Ul 32,8 3,5 2
U2 30,42 3 2
P2 U3 31,49 3,4 3
Jumlah 94,71 9,9 7
Rata-Rata 31,57 3,3 2
Ul 57,47 3,3 2
U2 43,77 3,1 2
P3 U3 35,67 2,8 1
Jumlah 136,91 9,2 5
Rata-Rata 45,63 3,0 2
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Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan

a. Waktu Penanaman

Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-Rata
Ul U2 UK]
P1 14,11 15,88 16,8 46,79 15,59
P2 32,8 30,42 31,49 94,71 31,57
P3 57,47 43,77 35,67 136,91 45,63
b. Kedalaman Lubang Tanam
Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-Rata
Ul U2 U3
P1 3,7 3,5 3,3 10,5 3,5
P2 3,5 3 3,4 9,9 3,3
P3 3,3 3,1 2,8 9,2 3,0
c. Jumlah Benih Tiap Lubang Tanam
Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-Rata
Ul u2 U3
P1 2 3 3 8 3
P2 2 2 3 7 2
P3 2 2 1 5 2
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

a. Pengukuran panjang lahan

b. Melakukan penanaman
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c. Biji Jagung Dalam Lubang Tanam

d. Pengukuran Waktu Kerja Alat
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